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 Abstract: Acne is a common skin problem experienced by the 

community. Characterized by red spots, inflammation, and 

blackheads, or clogged pores, on the face, neck, and back. Acne is a 

scary specter for teenagers, especially during puberty, where 

teenagers want to look their best and glowing, this will be a big 

problem if the teenager has acne, it will reduce their level of self-

confidence, so there is a need for education for students. The purpose 

of this PkM activity is to introduce students to the innovation of 

natural products that can be used to treat acne. The method of activity 

carried out by means of education and assistance in the Innovation of 

Natural Products That Can Be Used to Treat Acne. The education 

participants were students of Madrasah Ibtidaiyah and SMP Yayasan 

Ummul Quro Al-Hamidiyah totaling 50 students. The activity was 

carried out on Thursday, December 19, 2024. The results of the 

activity showed that the students were very enthusiastic about 

participating, and the students had understood what was explained by 

the speaker. The conclusion of the activity shows that there was an 

increase in student knowledge after being given education about 

Natural Product Innovations That Can Be Used to Treat Acne. 

Keywords: Teenagers, Innovation, 

Acne. 

 

 
Abstrak 

Jerawat adalah masalah kulit yang umum dialami masyarakat. Ditandai dengan bintik-bintik merah, 

peradangan, dan komedo, atau pori-pori tersumbat, pada wajah, leher, dan punggung. Jerawat menjadi momok yang 

menakutkan bagi remaj terutama saat mengalmi pubertas, diman rema ingin tampil maksimal cantik dan glowing, ini 

akan menjadi maslah besar jika remaj tersebut berjerawat akan menununkan tingkat kepercayaan diri, Maka perlunya 

adanya edukasi kepada siswa. Tujuan kegiatan PkM ini adanya mengenalkan kepada siswa tentang inovasi produk 

alam yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati jerawat. Metode kegiata yang dilakukan dengan cara edukasi dan 

pendampingan dalam Inovasi Produk Alam Yang Dapat Dimanfaatkan Untuk Mengobati Jerawat. peserta edukasi 

adalah Siswa Madrasah Ibtidaiyah dan SMP Yayasan Ummul Quro Al-Hamidiyah yang berjumlah 50 siswa kegiatan 

dilakukan pada hari kamis 19 Desember 2024. Hasil kegiatan menunjukan bahwa siswa sangat antusias mengikutinya, 

serta siswa telah memahami yang dijelskan oleh pemateri tersebut. Kesimpulan kegiatan menunjukan bahwa terjidadi 

peningkatan penegetahuan siswa setelah di berikan edukasi tentang Inovasi Produk Alam Yang Dapat Dimanfaatkan 

Untuk Mengobati Jerawat. 

 

Kata Kunci: Remaja, Inivasi, Jerawat. 
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1. PENDAHULUAN  

Kulit, permukaan terluar tubuh, terdiri dari tiga lapisan utama: epidermis, dermis, dan 

subkutis (Astuti, 2024). Salah satu bagian terpenting dari anatomi manusia adalah wajah. 

Seringkali, orang-orang yang terlalu sibuk tidak menjaga kebersihan kulit wajah mereka, yang 

mengganggu kesehatan kulit wajah dan menyebabkan masalah kulit (Noor et al., 2023). Dengan 

iklim tropisnya, penyakit kulit sangat umum di Indonesia. Ini karena iklim tropis membuat bakteri, 

parasit, dan jamur lebih mudah berkembang. Jerawat, juga dikenal sebagai acne vulgaris, adalah 

penyakit kulit yang umum di kalangan remaja berusia 16 hingga 19 tahun hingga dewasa usia 30 

tahun. Tingkat kejadian pria lebih tinggi dibandingkan wanita, berkisar antara 95 persen dan 100 

persen pada pria dan 83 persen hingga 85 persen pada wanita (Wardani, 2020). Jerawat adalah 

penyakit kulit yang disebabkan oleh peradangan yang disertai dengan penyumbatan saluran 

kelenjar minyak kulit dan rambut, juga dikenal sebagai saluran pilosebasea(Idaryanti1 et al., 2023). 

Bakteri Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes adalah bakteri gram-positif atau 

penyebab peradangan yang menyebabkan jerawat (Putri Novianti & Wirnawati, 2024). Jerawat, 

juga dikenal sebagai acne vulgaris, adalah kondisi di mana kulit mengalami inflamasi pada unit 

polisebaseus yang disebabkan oleh Propionibacterium acnes (Auliah et al., 2024). Ketika pori-pori 

kulit, tepatnya folikel rambut, tersumbat oleh kotoran, debu, minyak, atau sel kulit mati, itu disebut 

jerawat (Panjaitan et al., 2023). Jerawat adalah salah satu masalah kulit yang paling umum di antara 

remaja saat ini.  Pengobatan jerawat biasanya menggunakan antibiotik, yang dapat menyebabkan 

iritasi atau resistensi jika digunakan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, alternatif pengobatan 

jerawat yang menggunakan bahan-bahan alam diharapkan dapat mengurangi efek samping dari 

penggunaan antibiotik(Malik et al., 2024). Jerawat, masalah kulit yang umum, berdampak pada 

kesehatan mental dan penampilan(Alvionita Alindra et al., 2024). Salah satu penyakit kulit yang 

paling umum adalah jerawat, yang terjadi pada semua usia, terutama pada remaja yang baru 

memasuki masa pubertas (Mayefis et al., 2020). Komedo, papula, pustula, kenop, pertumbuhan, 

dan bekas luka adalah tanda infeksi peradangan kronik dari unit pilosebaceous yang dikenal 

sebagai jerawat (Acne vulgaris) (Fauziah et al., 2022). Baik pria maupun wanita, masalah kulit 

wajah pada usia remaja akan sangat menakutkan. Jerawat dan kulit kusam adalah masalah kulit 

wajah yang paling umum pada usia remaja, yang muncul antara usia sepuluh hingga dua belas 

tahun.  Ada dua metode perawatan kulit wajah untuk mengurangi jerawat: tradisional atau modern 

(Tirani et al., 2024). Jerawat adalah kondisi di mana pori-pori kulit tersumbat dan menimbulkan 
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kantong nanah yang meradang. Kemungkinan besar, jerawat disebabkan oleh perubahan hormonal 

yang menyebabkan pembentukan kelenjar minyak di kulit yang dikenal sebagai sebum. Jerawat 

adalah penyakit kulit yang cukup umum. Orang awam sering mengalami kesulitan untuk 

membedakan penyakit jerawat dari penyakit lain karena gejalanya mirip. Jerawat biasanya 

disebabkan oleh masa pubertas, hormon, keturunan, atau kesalahan penggunaan kosmetik 

(Febriyanti, 2023). Hasil penelitian menjukan bahwa jerawat perlu adanya tindak lanjut yang 

serisu yang terjadi pada remaja, maka dengan itu Tim PkM melakukan edukasi dan pendampingan 

inovasi produk alam yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati jerawat 

 

2. METODE  

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan kepada Siswa Madrasah Ibtidaiyah dan SMP 

Yayasan Ummul Quro Al-Hamidiyah Jl. Masjid Kyai Muara Ogan Kertapati Palembang, 

Sumatera Selatan berjumlah 50 Siswa dengan  melakukan edukasi. 

1) Tahap Persiapan 

 Tahap persiapan bersama mitra dengan mendata jumlah siswa dan permasalah 

yang terjadi terutama pada kesehatan remaja di sekolah tersebut. 

2) Kegiatan  

   Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang di lakukan oleh Tim Pengabdian kepada 

masyarakat maka perlu adanya edukasi kepada siswa Inovasi Produk Alam Yang Dapat 

Dimanfaatkan Untuk Mengobati Jerawat. Maka dilakukan pengumpulan siswa di satu kelas 

pada tanggal 19 Desember 2024, dan di berikan edukasi oleh Tim Pengabdian masyarakat. 

Selama proses edukasi siswa kondusif dan semuanya menyimak pemateri.  

3) Tahap Evaluasi 

   Setelah dilakukan kegiatan pengabdian, dilakukan evaluasi dengan bertanya 

langsung kepada siswa tentang inovasi produk alam yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengobati jerawat semuanya mampu menjawab dengan baik,  
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3. HASIL  

Kegiatan yang dilakukan pada siswa Madrasah Ibtidaiyah dan SMP Yayasan Ummul Quro 

Al-Hamidiyah, menunjukan siswa antusias sekali mendengarkan bahwa banyak yang mencatat 

penejlasan dari materi, dari hasil evaluasi secara lisan yang dilakukan oleh pemateri bahwa siswa 

memahmi tentang materi yang dijelaskan, sehingga kegiatan dikatakan berjalan dengan baik dan 

berhasil.  

 

4. DISKUSI  

Kegiatan edukasi kepada siswa perlu dilakukan secara kontinyu terutama masalah inovasi 

produk alam yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati jerawat, akan memberikan gambaran yang 

luas kepada siswa tentang pentingnya permasalahan tersebut, kita berikan lebih awal kepada siswa 

untuk mencegah risiko yang timbul adanya kerusakan lingkungan yang lebih parah kedepanya. 

 

5. KESIMPULAN  

Perlu dilakukan edukasi secra kontinyu dan holistik guna meningkatkan pengetahuan dan 

perilku yang terhadap inovasi produk alam yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati jerawat 
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